Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 1, Tahun 2025, Halaman 238-244 P-ISSN: 2685-5054
https://akperyarsismd.e-journal.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

Pengaruh Teknik Nafas Dalam Terhadap Tingkat Kecemasan
Pada Pasien Pre Sectio Caesarea Di RSUD dr. Soedirman
Kebumen

Mega Rapita Sari!, Tophan Heri Wibowo?, Indri Heri Susanti’

12Program Studi Keperawatan Anestesiologi, Fakultas Kesehatan, Universitas Harapan Bangsa
3Program Studi Keperawatan, Fakultas Kesehatan, Universitas Harapan Bangsa
Email: megarapital | @gmail.com

Abstrak

Sectio caesarea merupakan prosedur bedah yang sering memicu kecemasan pada pasien pra-operasi,
yang dapat memengaruhi kondisi fisiologis dan psikologis mereka secara negatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi apakah teknik napas dalam dapat memengaruhi tingkat kecemasan pada
pasien pra-operasi sectio caesarea di RSUD dr. Soedirman Kebumen. Penelitian ini mengadopsi metode
kuantitatif dengan desain pra-eksperimen one group pretest-posttest. Sebanyak 49 sampel dipilih
melalui teknik purposive sampling. Untuk mengukur tingkat kecemasan, digunakan lembar observasi
dan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), baik sebelum maupun sesudah intervensi. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukkan penurunan
tingkat kecemasan yang signifikan pada pasien pra sectio caesarea setelah mendapatkan intervensi
teknik napas dalam. Sebelum intervensi, ada 21 orang (42,9%) mengalami kecemasan berat. Namun,
setelah intervensi, angka tersebut berubah drastis menjadi 32 orang (65,3%) yang tidak lagi mengalami
kecemasan. Uji Wilcoxon juga mendukung temuan ini dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), yang
menyimpulkan bahwa teknik napas dalam efektif dalam mengurangi kecemasan.

Kata kunci: Pre Operasi, Kecemasan, Teknik Nafas Dalam, Sectio Caesarea

Abstract

Cesarean section is a surgical procedure that often causes anxiety in preoperative patients, which can
negatively affect their physiological and psychological conditions. This study aims to evaluate whether
deep breathing techniques can affect anxiety levels in preoperative cesarean section patients at Dr.
Soedirman General Hospital in Kebumen. This study adopted a quantitative method with a pre-
experimental one-group pretest-posttest design. A total of 49 samples were selected using purposive
sampling. To measure anxiety levels, observation sheets and the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
were used both before and after the intervention. The collected data were analyzed using the Wilcoxon
test. The results of this study showed a significant decrease in anxiety levels among pre-cesarean section
patients after receiving the deep breathing technique intervention. Before the intervention, 21
individuals (42.9%) experienced severe anxiety. However, after the intervention, this number drastically
changed to 32 people (65.3%) who no longer experienced anxiety. The Wilcoxon test also supported
this finding with a significance value of 0.000 (p<0.05), concluding that deep breathing techniques are
effective in reducing anxiety.
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1. PENDAHULUAN

Masa kehamilan terbagi menjadi tiga trimester yaitu pertama (minggu 1-12), kedua
(minggu 13-27) dan ketiga (minggu 29-42) sebagai persiapan melahirkan. Pada masa ini,
kecemasan sering dialami oleh sebagian besar wanita hamil, utamanya karena kekhawatiran
akan proses persalinan itu sendiri [1]. Kecemasan pada ibu hamil bisa disebabkan oleh berbagai
faktor, meliputi usia ibu, umur kehamilan, paritas, tingkat pendidikan, pekerjaan, dukungan
sosial, dan faktor lingkungan [2].

World Health Organization (WHO) menyatakan angka persalinan caesar idealnya tidak
melebihi 15% dari total kelahiran di suatu negara. Pedoman ini ditetapkan berdasarkan data
rata-rata lima tahun. Operasi sesar (SC) bisa menyebabkan komplikasi, terutama akibat anestesi
dan kehilangan darah yang banyak. Komplikasi serius lainnya meliputi perdarahan (misalnya
atonia uteri), masalah pada sayatan rahim atau pelepasan plasenta, hematoma, dan infeksi pada
saluran genital, area bedah, atau saluran kemih [3]. Dalam kasus yang jarang terjadi, operasi
caesar adalah operasi medis yang diperlukan untuk membantu proses persalinan, terutama
karena masalah kesehatan yang di alami ibu atau kekhawatiran yang berkaitan dengan janin [4].

Prevalensi kecemasan pada ibu hamil dilaporkan oleh WHO pada tahun 2010 sebesar
8-10%. Angka ini menunjukkan peningkatan signifikan menjadi 13% seiring mendekatnya
waktu persalinan [5]. Kecemasan adalah kondisi psikologis berupa kekhawatiran dan ketakutan
yang menyebabkan perasaan tertekan, tidak tenang, dan pikiran kacau. Kondisi ini juga
memengaruhi fisik dengan gejala seperti menggigil, berkeringat, jantung berdebar cepat, mual,
lemas, dan penurunan produktivitas [6]. saat persalinan dapat melemahkan kontraksi dan
kekuatan mengejan, menghambat kemajuan persalinan, dan menyebabkan persalinan lama. Ini
berisiko gawat janin dan meningkatkan angka kematian serta kesakitan pada ibu bersalin jika
tidak ditangani [1].

Ada dua pendekatan utama untuk mengurangi kecemasan yaitu farmakologi
(menggunakan obat-obatan) dan non-farmakologi. Teknik napas dalam adalah salah satu
metode non-farmakologis yang terbukti efektif. Hal Ini merupakan cara cepat dan sederhana
untuk meningkatkan kesehatan mental dan fisik dengan mengurangi ketegangan serta
kecemasan. Dengan berlatih napas perlahan dan dalam, pasien dapat mencapai relaksasi dan
menenangkan sistem saraf mereka [7]. Biasanya hanya membutuhkan waktu 5-10 menit, dapat
membantu pasien meminimalkan hormon stres seperti kortisol, metode ini membantu
mengurangi sensasi khawatir dan stres. Teknik yang disebut dapat membantu orang mengelola
ketidaknyamanan, peristiwa stres, otot tegang, dan masalah tidur [8].

Ketika beberapa terapi yang digunakan bersamaan dengan terapi non-farmakologis
lainnya, teknik pernapasan dalam akan lebih bermanfaat [9]. Siapa pun yang terlibat dalam
pernapasan dan pergerakan energi dalam tubuh kita dapat berlatih napas dalam, yang
merupakan teknik nafas dalam yang sangat mendasar dan mudah [10]. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa teknik napas dalam adalah cara paling efektif untuk mengurangi
keparahan nyeri, karena kemampuannya mengatur rasa sakit secara efisien [11].

Survei pendahuluan di RSUD dr. Soedirman Kebumen pada bulan Agustus - Oktober
2024 menunjukkan ada 170 pasien sectio caesarea dengan rata-rata yaitu 56 pasien yang
mengalami kecemasan terpantau 2-3 perharinya.

2. METODE PENELITIAN

Studi ini adalah penelitian kuantitatif” deskriptif pra-eksperimen dengan desain one
group pretest-posttest yang dilakukan di RSUD dr. Soedirman Kebumen dari 27 Februari
hingga 23 Maret 2025. Sebanyak 49 pasien sectio caesarea di Instalasi Bedah Sentral menjadi
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sampel melalui purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan data dianalisis dengan uji Wilcoxon.

3. HASIL
A. Tingkat kecemasan pada pasien sectio caesarea sebelum dilakukan teknik nafas dalam

di RSUD dr. Soedirman Kebumen

Tabel 1. Distribusi Kecemasan Sebelum Teknik Nafas Dalam
di RSUD dr. Soedirman Kebumen

Tingkat Kecemasan f %
Tidak cemas (Skor < 14) 9 Orang 18.4
Cemas ringan (Skor 15-20) 4 Orang 8.2
Cemas sedang (Skor 21-27) 13 Orang 26.5
Cemas berat (Skor 28-41) 23 Orang 46.9

Total 49 100

Tabel 1 sebagian besar dari 49 orang sebanyak 23 orang (46,9%) menunjukkan
kecemasan berat sebelum intervensi teknik napas dalam.

B. Tingkat kecemasan pada pasien sectio caesarea setelah dilakukan teknik nafas dalam
di RSUD dr. Soedirman Kebumen

Tabel 2. Distribusi Kecemasan Setelah Teknik Nafas Dalam
di RSUD dr. Soedirman Kebumen

Tingkat Kecemasan f Y%
Tidak cemas (Skor < 14) 48 98
Cemas ringan (Skor 15-20) 1 2
Cemas sedang (Skor 21-27) 0 0
Cemas berat (Skor 28-41) 0 0

Total 49 100

Tabel 2 menunjukkan data dari 49 orang sebanyak 48 orang (98%) mengalami
penurunan dengan kategori tidak cemas setelah dilakukan teknik nafas dalam.

C. Pengaruh tingkat kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan teknik nafas dalam
pada pasien sectio caesarea di RSUD dr. Soedirman Kebumen

Tabel 3. Hasil sampel Uji Wilcoxon Pengaruh Teknik Nafas Dalam Pre Dan Post
(n = 49) Teknik Nafas Dalam di RSUD dr. Soedirman Kebumen
N Sig. (2- tailed)
T}ngkat kecemasan pre — 6.096 000
Tingkat kecemasan post

Berdasarkan tabel 3 hasil uji Wilcoxon dari 49 sampel menunjukkan nilai signifikansi
p=0.000 (p<0,05), menegaskan adanya pengaruh bermakna dari perlakuan yang diberikan pada
masing-masing variabel.
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4. PEMBAHASAN
A. Tingkat kecemasan pada pasien sectio caesarea sebelum teknik nafas dalam di RSUD
dr. Soedirman Kebumen

Tabel 1 sebagian besar dari 49 responden sebanyak 23 orang (46,9%) menunjukkan
kecemasan berat sebelum intervensi teknik napas dalam. Menurut pendapat peneliti bahwa
teknik napas dalam secara teratur dapat meredakan ketegangan pra-operasi. Teknik ini
mengajarkan napas dalam dan lambat, yang bertujuan memberikan rasa rileks, nyaman, dan
ketenangan batin. Pasien merasakan manfaat besar dalam mengatur napas, menemukan
ketenangan, dan memusatkan pikiran untuk menghadapi operasi.

Kecemasan sebelum operasi sectio caesarea adalah hal yang umum karena prosedur ini
dianggap berisiko tinggi. Pasien sering kali takut akan keselamatan ibu dan bayi, serta
ketidakpastian hasilnya [12]. Reaksi kecemasan dapat bervariasi, mulai dari gelisah, nadi cepat,
tekanan darah meningkat, sering bertanya, menangis, hingga panik. Jika kecemasan berat tidak
terkontrol, dapat menyebabkan ketidakstabilan hemodinamik, seperti peningkatan tekanan
darah. Hal ini berpotensi meningkatkan risiko perdarahan dan bahkan menyebabkan penundaan
atau pembatalan operasi [13]. Kurangnya pengetahuan tentang prosedur operasi, kurangnya
komunikasi dan penjelasan yang memadai dari tenaga kesehatan, serta kurangnya dukungan
emosional dari keluarga atau suami juga memperburuk tingkat kecemasan pasien [14].

Didukung oleh penelitian Laili&Wartini (2017) menunjukkan bahwa 9 dari 16
responden (56%) mengalami kecemasan berat, yang berisiko meningkatkan komplikasi selama
persalinan. Mayoritas ibu hamil mencemaskan proses awal persalinan, nyeri, cara
menghadapinya, dan kondisi bayi mereka. Selaras dengan penelitian oleh Sari ef al., (2023)
bahwa tingkat kecemasan berat sebelum diberikan terapi aromaterapi lavender mayoritas di
kategori berat sebanyak 10 responden (45,5%), yang ditandai dari respons tubuhnya. Respons
tersebut meliputi perasaaan khawatir, gelisah, sulit berkonsentrasi, jantung berdebar, tegang,
adanya peningkatan seperti tekanan darah dan frekuensi napas.

B. Tingkat kecemasan pada pasien sectio caesarea setelah teknik nafas dalam di RSUD
dr. Soedirman Kebumen

Tabel 2 menunjukkan data dari 49 responden sebanyak 48 orang (98%) mengalami
penurunan tingkat kecemasan setelah dilakukan teknik nafas dalam. Peneliti mengasumsikan
bahwa teknik napas dalam efektif mengurangi kecemasan pada ibu hamil, berpotensi
menggantikan terapi farmakologis yang berisiko efek samping. Teknik ini melibatkan
pernapasan diafragma yang lambat dan dalam.

Teknis nafas dalam mengurangi kecemasan melalui mekanisme fisiologis dan
psikologis. Secara fisiologis, pernapasan dalam yang berirama memperkaya oksigen dalam
darah, merangsang sistem saraf parasimpatis untuk menenangkan tubuh (menurunkan detak
jantung, tekanan darah, dan kadar stres), serta meredakan ketegangan otot. Dari sisi psikologis,
teknik ini menjadi pengalih perhatian yang efektif dari kecemasan dan ketegangan sebelum
operasi, sehingga pasien dapat merasa lebih rileks dan nyaman [15].

Hal ini sejalan dengan penelitian Syahida&Mirani (2021) bahwa intervensi relaksasi
pernapasan menyebabkan penurunan signifikan dalam tingkat kecemasan ibu hamil. Ibu-ibu
yang tadinya cemas tentang persalinan dan kesehatannya, setelah intervensi ibu tersebut
menjadi tidak cemas lagi dan merasa lebih siap serta damai dalam menyambut persalinan dan
kondisi bayinya [16]. Selaras dengan penelitian oleh Andriyana et al, (2021) menemukan
bahwa 6 dari 15 responden (40%) merasa tidak cemas setelah diberikan terapi relaksasi napas
dalam. Dukungan terlihat dari hilangnya ketakutan terhadap pikiran sendiri sebelum operasi,
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berkurangnya sifat mudah tersinggung, ketegangan, kelesuan, serta peningkatan ketenangan
istirahat, hilangnya gemetar dan gelisah pada responden [17].

C. Analisa peneliti terhadap pengaruh tingkat kecemasan sebelum dan sesudah
dilakukan teknik nafas dalam pada pasien sectio caesarea di RSUD dr. Soedirman
Kebumen

Tabel 3, menunjukkan uji wilcoxon pada 49 sampel menunjukkan nilai signifikansi
p=0.000 (p<0.05). Ini berarti ada perbedaan signifikan antara tingkat kecemasan pasien
sebelum dan sesudah intervensi, serta pengaruh yang bermakna dari teknik napas dalam yang
diberikan. Dengan kata lain, peneliti berasumsi bahwa teknik napas dalam secara signifikan
mengurangi kecemasan pada pasien sectio caesarea yang dikuatkan oleh hasil uji wilcoxon
(p=0,000, alpha=0,05).

Didukung oleh hasil penelitian Mulyati ef al., (2021) menunjukkan pengaruh signifikan
relaksasi napas dalam dalam menurunkan kecemasan ibu hamil trimester tiga. Uji Paired T-
Test (t=11,756; p=0,000<0,05) memperlihatkan penurunan rata-rata kecemasan dari 51,60
menjadi 37,27 [18]. Sejalan oleh menunjukkan bahwa aromaterapi lavender efektif dalam
mengurangi kecemasan pada pasien pra-operasi sectio caesarea. Temuan ini didukung oleh nilai
signifikansi p=0.000 (lebih kecil dari 0=0.05). Efektivitas ini diduga berasal dari kemampuan
minyak lavender untuk memberikan efek relaksasi pada saraf dan otot yang tegang. Penelitian
Azzahroh et al., (2020) mengatakan bahwa terapi murottal Al-Qur'an signifikan menurunkan
kecemasan. Sebelum terapi, terdapat 83,4% responden mengalami cemas sedang, namun
setelah terapi terdapat 50% berada dalam kategori ringan dan sedang [19].

Teknik nafas dalam dapat meningkatkan sensitivitas baroreseptor dan mengaktitkan
saraf vagus sehingga menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis yang biasanya meningkatkan
respon stres [20]. Dengan melakukan teknik nafas dalam secara teratur, produksi hormon
kortisol yang berperan dalam respons stress dapat ditekan, sementara produksi hormon
endorphin yang meningkatkan perasaan nyaman dan bahagia meningkat. Hal ini membantu
mengurangi kecemasan secara hormonal dan emosional [21].

5. KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan pada penelitian ini teknik napas
dalam efektif menurunkan kecemasan pada pasien sectio caesarea di RSUD dr. Soedirman
Kebumen. Sebelum intervensi, sebanyak 23 orang (46,9%) mengalami cemas berat, namun
setelah dilakukan intervensi, sebanyak 48 orang (98%) mengalami penurunan pada tingkat
kecemasan dengan kategori tidak cemas. Hal ini didasarkan pada nilai signifikasi uji Wilcoxon
yang diperoleh yaitu 0,000 dengan p-value<0,05.
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